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KEKUASAAN ORANG TUA DALAM BW MENURUT HUKUM ISLAM
A. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak

Dalam kekuasaan orang tua terhadap anaknya meli-
puti hak dan tanggung Jjawab, baik berupa materi maupun
non materi, baik terhadap diri anak maupun harta benda
anak. Hak orang tua terhadap anak berupa meteri antara
lain. orang tua berhak mengurusi harta kekayaan anak dan
menikmati hasilnyé dengan 1itikad baik dan wajar, disamp-
ing itu mereka juga berhak mewarisi karena termasuk ahli
waris garis lancang ke atas dan ke bawah. Hak mengurusi
harta benda berlaku hanya apabila si anak maéih kecil

atau belum dewasa.

Adapun hak berupa non materi, antara lain orang
tua berhak mendapatkan penghormatan dan keseganan, ini
berlangsung tidak terbatas dengan usia anak, artinya baik
anak-anak dibgwah umur atau belum dewasa, orang tua

berhak mendapatkan penghormatan dan keseganan.

Orang tua mendapatkan hak seperti diatas, dibalik
itu juga terdapat tanggung jawab berupa kewajiban sebagai

orang tua, baik yang berupa materi maupun non materi.



Kewajiban orang tua tefhadap anak berupa materi, misal
nafkah makan, minuman, pakaian, perumahan dan sejenis
kebutuhan lahir lainnya. Sedangkan vang berupa non materi

diantaranya : pendidikan dan lain-lsinnva.

Berikut ini penulis akan mencoba mengkaii dari
dimensi hukum Islam tentang kekuasaan orang tua terhadap

anak seperti diatas, menerangkan sebagai berikut

Orang tua adalah bapak ibu yang menjadikan sebab
adanya anak. Di dalam al qur an banyak sekali kita dapati
ayat-ayat yang mewajibkan seorang anak untuk selalu
berbakti atau berbuat baik terhadap kedua orang tua. Di
dalam Islam orang tua mempunyal hak untuk dihormati tanpa
suatu keterbatasan pada suatu waktu tertentu. Seperti
pada surat Al Isra’ ayat 23, surat An Nisa® ayat 386,
Bahkan karena kedudukan orang tua vyang telah banyak
Jasanya terhadap anak. Pada ayat dibawah ini penulis
kutipkan salah satu ayat diatas., agar kita senantiasa
untuk menghormati atau berbuat baik terhadap orang tua.

Firman Allah dalam surat An Nisa - 36.
L | 2 B U Bt G i 3 50 s g

Artinva
" Den sembahlah @llah dan i anganlah  kamu mremprersekituban-Nya
dencan  sesuatupan. Dan berbuat baik ] ah kepaca dua orang i bae-

bapad L CCEFAG R1, 1968 @ 1723)
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Perwujudan berbuat baik terhadap kedua orang tua
sepertl diatas, adalah merupskan manifestasi rasa syu-
kurnya seorang anak kepada ibu bapak yang telah sussh
payah, baik ibu selama mengandung dan nerawatnya ketika
bayi sebagaimana dapat dipelajari dalam surat Al Lugman,
Juga kepada bapak yang tidak pernah bosan mencari nafkah
pergi pagi pulang sore, adalah semata-mata diperuntukkan
kepada keluargda termasuk anak selaku buah hati belahan

Jiva, sebagaimana dalam firman Allah pada surat Al Lugman

14.
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NArtinya
" Dan bani peruntukkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu bapaknya ; ibunya telah menganduwngnya dalam  keadaan
lemah, menyapihnya dalam dua tahun. Lersyukurlah kepadakl) dan
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepadakulah kembalimu ".
(' DEPAG-RI, 1986 -z, 654 )

Demikian halnya dalam hadits Nabi banyak riwayat
tentang penting dan perlu serta wajibnya orang tua harus
dihormati. Salah satu riwayat tersebut diriwayatkan oleh
Abi Hurairah bahwa Rasulullah didatangi salah seorang

sahabat yang menanyskan perihal siapakah orang yang lebih

berhak dlhormatl, maka Rasulallah menjawab



’
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‘Swbulus Salam, juz I , 20
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B tanva
Y e e rcialah atwu,  kenacdian siapa lagi, Nabi  menjawal
ibewn, lalw siapa lagi, Rasulallah Menjawab @ Thumi. Lalu siapa

lagil, beliaw menjawab @ bapakmu” . (HR. Imam Muaslim)

Dari penjelasan hadits tersebut, dapat dipahami
bahwa menurut hukum Islam orang tua juga mempunyai hak
untuk dihormati dan disegani oleh setiap anak-anaknya
dalam semua aspek kehidupan dan semus anak , tidak terke-
cuali telah dewasa maupun belum dewasa. Adalah terlalu
banyak apabila penulis kemukakan secara panjang Llebar
tentang hak orang tua atau kewajiban anak seorang anak
terhadap orang tuanya untuk menghormati sebagai ucapan
rasa syukur dan perwujudan biruul walidain. Itulah anak

shalih yang senantiasa didambakan oleh setiap orang tua,

baik di dunia maupun di akhirat, anak dapat mengangkat

derajat dan martabat orang tua " Mendhem jero mikul
dhuwur demikian kurang lebih dalam ungkapan bahasa
jawanya.

Dalam aktifitas kehidupan sehari-hari tidak
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pernah kita dengar cerita orang tua yang tidak mau mem-
beri hak walinvya tlantafan si anak diangdap durhaka.
Artinya pihak anak tidak mau melaksanakan kewajibénnya
sebagai anak (mengﬁormati).kemudian orang tua ﬁenuntut
‘atas haknya yahg semestinya diterima. ‘

Secara moral keagamaan, banyak pula cerita klasik
maupun modern seperti cerita "Malin Kundang” dan seba-
gainya Aadalah bukti konkrit atas kebefadaan orang tua

vang seharusnya dihormati oleh anak-anaknya.

Demikian pula hak orang tua vang bersifat materi
terhadap anak-anaknya menurut hukum Islam, .hal ini dapat

dipahami dari hadits Nabi Muhaﬁmad SAW, yvang berbunyi
e ,}@ |w§;{3¢9\j\u\dﬁﬁig’plﬂﬁ QJN
()saflosj)ﬁ'(JQj\wmfwﬁ-& |

(Sunan Abu Dawud, Jjuz II& 289

Artinya s

Yokams  can hartamu adalabh untuk orang tuanya, sesunggubnya
anal:i-anaking adalah sebaik—bailk pekeriaanml, maka makanlah  dari
haga ]l pekerjaan anak-—anabma V. (HR At Dawad) «

Maksud dari hadits tersebut adalah bukan berarti
orang tua terhadap' kekayaan anak-anaknya tapi dapat
berarti bebas, tldak mencari perhatian melalnkan dikehen-.

daki dalam hal ini adalah orang tua berhak secara ma “ruf
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untuk menikmati hasil karya anak-anaknya. Demikian halnya
terhadap harta anak-anaknya yang masih dibawah umur
(belum dewasa), maka orang tua berhak untuk menggunakan
kekuasaanya mentasharufkan di jalan yang baik, baik aalam
rangka usaha ‘meningkatkan hartanya maupun menggunakan

dalam arti pemenuhan kebutuhan si anak.

Demikian antara lain berups hak dalam kekuasaan
orang tua terhadap angknya. dari itu dapat disimpulkan
menurut hukum Islam hak orang tua terhadap anaknya pun
ada yang bersifat materi dan ada pula yang bersifat non
materi. Berkenaan dengan hak yang dapat diperoleh terse-
but, pada sisi lain orang tua juga ‘mempunyai tanggung
Jawab yang tidak ringan terhadap anak-anauknya. Maksud
tanggung jawab dalam hal ini adalah kewajiban atau kekua-
saan berupa kewajiban memenuhi kebutuhan anak-anaknya,
baik berupa materi maupun non materi. Seperti dalam

firman Allah Surat Al Baqgarah : 233

e Kedem U s Y st iy

Frtinva
"

Dy -1k hendak:lah  nervasun anaknya e tabwarn
Prrwdhy L LY O EFRG RE, 1986 1 B

Perintah dalam nash diatas, mémang ditujukan

kepada ibu-ibu, namun bukan berarti kewajiban menyusui
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terletak pada 1ibu semata hanya secara kebetulan orang
vang mempunyal air susu untuk nafkah bayi dimana air susu
ibu tersebut sangat baik untuk perkembangan bayinya,
sehingga seolah-olah ayat tersebut dikhitabkan (dituju-
kan) kepada ibu. Akan tetapi dikehendaki adalah bapak
selaku pemimpin rumah tangga, sebab apabila si ibu tidak
keluar air susu dan menyewa orang lain untuk menyusuinya
danvatau disambung dengan susu kaleng atau lainnya, maka

tangdungan tersebut adalah kepada bapak.

Dari nash diatas juga dapat diambil pemahaman
bahwa orang tua khususnya bapak selaku pemimpin dalam
keluarga adalah berkewajiban dJdalam memberikan nafkah
lahir kepada anak-anaknya, sebagaimana Kkewajiban bapak
kepada ibu-ibu berupa makanan, pakaian, perumahan dan
sejenis lsinnya (Al Bagarah : 23). Sebab maksud rezki
dalam ayat itu adalah makanan secukupnya, baju untuk
penutup badan. perumahan, tentu saja dengan cara vyang

ma rul (baik). (tfigih Sunnah., ju:z [ : 169)

Adapun tentang kewajiban berupa non materi, yakni
berapa kasih sayandg, pendidikan misalnya vang dapat dipa-
hami dari nash Al Qur an sebagaimana di dalam surat Al

Kahfi : 46.

W\m—d‘ﬁ L;,A.Jﬁ\éw\gjdw'ﬂ Jul
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FU LAY i
YoHarta dan aoakeanakmn adalah Freor Dl avse
amclan-amslan yang ke

rokehidupan coria te L
Tab Tebin baol bl arvya

al laga salel ¢
Luiarim e Tebuoh Do unduk menjadi Feu apary

COLes BE . 159 . G500

Suatu sastra yang teramat indah dan tidak akan
pernah tertandingi, setelah Allah menyebutkan " Anak-
anakmu itu sebagai perhiasan di dunia”, arti ayat terce-
but bahwa anak-anak sebagai perhiasan di dunia dan hara-
pan di akhirat yang kekal wajib diberi bekal berupa ilmu

dunia dan ilmu akhirat, sebagaimana sabda Nabi kita SAW
. D . a4 5 > 7 > ' 4
L AFMATU KR N VL WA PO ) W [ PR
(wleels,) fLsJLaLJw

(Subulussalam, juz I : 415)
Artinya
Yol g o apa menobenclal i Behadupen dogiia maka o Lubnyas Fowws
dessana viee dért Darrenic stapas mesole acdaiol kehidupan akdo ek,
mak & tulnve harus dengan 11me *. ( HR. Imam Buchari )
Suatu pendidikan akan dapat berhasil apabila
dibarengi dengan kasih sayang dan saran-saran vang

lainnya, maka kasih sayang besertas keseluruhannya adalah

merupakan syarat yang wajlib adanya
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( Mabaii awaiizah ; tt :27)

Artinya :
" Tidak akan sempurma suatu kewajiban kecuali harus  dengan
sesuatu, maka sesuatu itu adalah wajib ". (Abdul Hanid Hakim =
27).

Yang pasti kekuasaan orang tua berupa tanggung
Jawab (kewajiban) nafkah orang tua seperti @erogntum
diatas dapat dipaksakan oleh hakim, atau dengan istilah
lain anak dapat menuntut haknya berupa nafkah walau orang
tua (bapak) dalam keadaan fakir

/w‘os_ﬂj‘gf\&i&w‘»\a@&_ﬂzﬁ;&yj

" &~

|
(Al Muhalla, juz XI : 344) <(ﬁ\o_9,)

Artinya : »

Tidak boleh dipaksa seorang fakir untuk memberikan nafkah
kecuali  seorang ayah harus memberi nafkah kepada anak—anaknya
vang masih kecil ". ( HR, Hakim )

"

Déri beberapa penjelasan -diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kekuasaan orang tua berupa hak dan
tanggung Jjawab orang tua menurut Islam ada yang berupa
matéri dan ada pula yang bersifat non materi. Terlepas
dari‘ kekuasaan orang tua berupa materi dan non materi
selama menurut kewajibannya tidak terlaksanakan, maka
bagi pihak yang berhak dapat menuntut. Hanva saja dalanm

Islam 1lebih 1luas karensa menyangkut dimensi ukhrawiyah
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disamping ketentuan yang berhubungan dengan kedunisan
~sebagal sarana (mazra atul akhirat) atau ladang untuk
mencapal kehidupan akhirat. Sementara dalam BW terbatas
pada orintasi kehidupan dunia, karena itu cakupannya pun
labih sempit lantaran menyangkut hubungan manusia dengan
manusia lainnya tanpa melibaﬁkan dimensi ketuhanan, meski

di dalamnya juga diakui adanya unsur moral.
B. Kewajiban Memelihara dan Mendidik Anak

Kecuali  kewaiiban membeoeri natkah, orang tus
berkewaijiban untuk memelihara dan mengasuh anak yang
masih kecil, sebab anak yang masih kecil ini adalah
sangat membutuhkan perhatian yang serius, dapat dikatakan
keberhasilan anak di masa depannya itu tergantung keber-
hasilan péndidikan dan pemeliharaan orang tuanya. Sehing-
ga dalam hal ini syari’at Islam telah memberikan tuntunan
dan aturan khususnya terhadap orang tua anak, seperti
halnya masalah hadhanah. Kalau tadi beban nafkah diwajib-
kan kepada ayahnya, maka dalam Islam hadhanah ini vang
lebih berhak adalah ibunya sebab dari kenyataan seorang
ibu mempunyai kelebihan, lebih akrab dan sabar terhadap
anak daripada seorang ayah. Sehingga pada waktu nabi
Muhammad SAW masih hidup memutuskan aduan seorang wanita
vang berebut anak. Nabi SAW dengan tegas mengatakan

Kamu hai wanita lebih berhak atas anakmu " . Untuk lebih

79



jelasnya dapat dilihat dalam hadits riwayat Imam Ahmad

dan Abu Dawud berkata
L VI L el 810l s r s s
s L) 2 ¥ g0l s U oo sl hs gl

Lo WY cpalboLiwly o U LS
T L A e Uy e I 15 e
‘({u\ujagby\sw\oaj)(f@ T) Ly b,}wb‘«_-;.»l

(Subulussalam, Juz I : 227)

AT
AR

Lrea wabein b Tab bim Uiear, EEVAGUITIVE Al SEXITENCT PR L

Wi b epedda s Rasalaliah, e Faoalad lah HOLFIYE Erialk

Bever a0 tedah ada dadam Booduncset oo cdar e et S PR
AN clicerad
whoh ek merte alb am da prosablb an dart anakbu,  maba Fesed
AL lehib beeebal antob mengasub anak

Pl bt R Sbenac dlan Ober Daws el e v Le dibenartan oleh B

Pedte s dan bedab ada calam ponoboeng o clan o

baresrda 8 B

e ama b

Fioci Ui

Danri keterangan  hadits diatas, Sayyid Sabiq
mengalakan bahwa ibnnyafah vang berkewajiban melaskukan
hadhanah dan jika ternyata bagi anak yang masih kecil
punya hak hadhanah, maka'ihunyalah diharuskan melaku-
kannya jika jelas anak tersebut membutuhkannya dan tidak

orang lain vyang bisa membantunya. Pernyataan tersebut
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menurut hemat penulis dapat dibenarkan, sebab menurut
kenyvataan seorang ibu mempunyai kelebihan dalam hal
méndidik anak dan mengasuh anak dibandingkan sang ayah
baik dalam hal kesabaran keluwesan dan kasih sayang,
sehingga dari itu semua sudah sepantasnyalah seorang anak.
harus 1lebih memuliakan ibunya. Seba5 dapat dikatakan
keberhasilan masa depan anak sangat tergantung dari
pemeliharaan dan pendidikan anak dimasa kecil, sebab dari
pemeliharﬁan dan pendidikgn di waktu kecil inilah kepri-
badian dan mental seorang anak tertanam. Sehingga apabila
di waktu ini pemeliharaan anak diabaikan maka akan hancur
berantakan dan menghadapkan anak-anak yang masih kecil

kepada jurang kebinasaan.

Dari keterangan itu semua dapat penulis simpulkan
bahwa kekuasaan orang tua terhadap anak yang masih kecil
adalah merupakan kewajiban bersama antara ayah dan ibu.
Sang ayah wajib memberi nafkah sedangkan sang ibu wajib

memelihara dan mengasuhnya.

Maka dari itu berkenaan dengan kekuasaan orang
tua terhadap anak dalam hukum perdata yang merupakan
kewajiban bersama anfara ayah dan ibu tidakiah bertentan-
gan dengan Islam, sebab dalam hukum Islam sendiri kekua-

saan terhadap anak yang masih kecil diwajibkan kepada
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kedua»orang tua, yaitu ayah dan ibu.

Dalam hukum perdata kewajiban tersebut harus
dipikul oleh =&yah dan ibu selama masih dalam ikatan
perkawinan sebagaimana hal ini dijelaskan dalam pasal 299
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang berbunyi "
Sepanjang perkawinan bapak dan ibu tiap-tiap anak sampai
ia menjadi dewasa, tetap bernaung dibawah kekuasaan

mereka, sekedar mereka tidak dibebaskan atau dipecat dari

kekuasaan itu.

Sehubungan dengan hal tersebut adalah sesusi
dengan ketentuan hukum Islam. sebab sama-sama mengatur
tentang kewaiiban mendidik dan memelihara anak.

Dalam hukum Islam seorang ayah selama anak masih
kecil berkewajiban memberi nafkah dan seorang ibu masih
tetap juga memelihara dan mendidik anak-anaknya sebagai-
mana telah dilukiskan dalam Al Qur an surat Al Bagarah

233 yang berbunyi
o e el s Ca y 9 s easis iy
&bl A gy s Uit de 5 2 L

Pt 1y
Fara ata bendak lah menyusuban anal-anaknya selame cua ©olwr
ot van i Dagl yan angin menyompiamakan peausier. Daon
Pt e theny ayab member 1 makan ooy pakadan kepacka para oo
L Doy }";‘.‘H‘ . }“‘LY ;‘ ( P ' y 1(\"“(\ : ‘.’I/ ),



Keterangan ayat tersebut diatas, menurut Ahmad
| Husthofa Al Maroghi, bahwa divwajibkan kepada kaunm ibu
baik yang masih berfungsi sebagai istri maupun yang dalanm
keadaan ‘tertalak untuk menyusul anak-anak mereka selama
dua tahun penuh dan tidak lebih dari itu. Tetapi diperbo-
lehkan kurang dari dua tahun jika kedus orang tua meman-
dang adanya kemashlahatan. Dan dalam hal ini Persoalanya
diserahkan kepada kebijaksanaan mereka berdua.( Ahnad

Musthofa AL Maroghi zt:185 )

Hemperhatikan keterangan diatas, dapat penulis
simpulkan bahwa yang mendldlk anak dan memelihara anak
adalah kedua orang tuanya. Sebab selama itu anak masih
dalam kewajiban kedua orang tua untuk wengurusi segala
kebutuhan dan Permasalahan baik terhadsp pribadi maupun
harta kekayaannya. Yang semua ini akan dimintakan per-

tanggung Jawabannya. Sebagaimansa dijelaskan dalam hadits

Nabi Muhammmad SAW, vyang berbunyi

- WU‘JM]Z“‘“‘LJTLV&U&JJ‘JW‘MJ
At T IR LT RO P
Sl s, CF It ga g6 Y Uslddepy o)
s ey s U ptum i 54 o s p o 3

\\r)\éa\b)q__u_g &.;ijégcfom_lkﬁ

(Shohih Bukhari, juz 11 - 58)
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" Dirawavatkan dari Abdillah bin Unar, sesunggubnya dia mendes-
gar sabxla Rasulalleh, bahwa kamu semua adalah pemimpin dan akan
dipertangoung  Jawablkan atas pemimpinnya, seorang ayah  sebaged
penimpin keluarga akan . dipertangoung jawabkan yang clipimpinnyé,
sgorang i sebagail pemimpin rumah tangga akan  dipertanmggung
jawabtan semua ituw . ( HR, Buchari )

Dalam hadits di atas dikatakan bahwa seorang ayah
adalah pimpinan atéu,pemimpin keluarga.termasuk dalam hal
ini adalah anak-anaknya juga, Jjuga seorang 1ibu adalah
pimpinan rumah tangga yang akan dipertanggung jawabkan:
Maka dari itu terhadap kepribadian dan harta benda adalah
“merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya. Sebab secara
hukum - segala perbuatan dan.tindakan anak - yang masih

kecil adalah mefupakan tanggung Jjawab orang tuanya,

‘éehingga dalam hal ini para fugaha  mengatakan :

- R )
o IRV NATN
¢ ilmu uwshul fiqa ; 120 ) : . a
Mrtanye e
VR EERETICEa )
Wabah Khald

aarn anak-anak - atau orang oila adalah kelim. ( Ahocd
af. 1972 3 35)

Sebsb anak kecil térsebut belﬁm sempurna akalnya,
sehingga segala tindakannya itu tidak berarti, maka dari
itu orang tualah yang wajib mengurus dan memelihara harta

benda si anak.

Hemperhétikan pada keterangan itu ‘semua, maka

84



epEmm—em—s———————T

tidak mampu untuk itu, atas biaya si vénak.‘ Penampungan
vang demikian“jika anak itu pada hari pehetapan hakim
- belum mencapai umur empat belas tahun, hanya boleh diperf
intahkan selama-lamanya énam bulén, dan 5ika ia péda hari
penetapan. tadi telah méncapai umur tersebut, selama-
‘lamanya satu fahun, na&ﬁn seka1i~kalipun: ték bblehlah
melampui saat anak itu dewasa. ( Subekti'dani'Tjitrosudi—

bio, 1986 : 85)

Adapun belum dewasa dalam hal ini dapat dilihat
dalam pasal 330 BW,.yang berbunyi : belum dewasa adalah
mereka yang bhelum mencapai umur dua puluh.satu tahun, dah

tidak lebih dahnlu telah kawin.

Dari kedua pasal tersebut diataé dapat penulis
simpulkan bahwa orang tua boleh melepaskan kekuasaanya
dengan sebab kelakuan anak tersebut beium, dewasa vyaitu

belum kawin atau belum umur dua puluh satu tahun.

Dalam syari’ at Islam.menghadaéi kelakuan anak
yaﬁg masih daiam kekuasaan ofang tua adaliah diserahkan
atau dipertanggung jawabkan kepada orang tuanya, hal ini
dapat dilihat melalui hadits Nabi SAW, yanz telah penulis
sebutkan di atas selama anak Belum dewasa menurut hukum

segala perbuatanya tidak dapat'dipertanggung'jawabkan dan
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dapat penulis katakan bahwa kekuasaan orang tua terhadap
anak dalam hukum perdata itu tidaklah menyimpang dengan
ketentuan Islam, sebab dalam hukum Islam juga mengatur
tentang kekuasaan orang tua terhadap anak yang dalam hal
ini menyangkut kewajiban memberi nafkah, melindungi,
memelihara dan mendidiknya baik itu pada pribadi si anak
maupun terhadap kekayaanya, itu semua dalam Islam adalah
merupakan kewajiban bersama antara ayah dan ibu, besok

akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT.

Oleh sebab itu selama anak ini masih kecil segala
tindakan dan perbuatan adalah merupakan tanggung Jjawab
orang tua, sebab anak yang masih kecil itu belum sempurna
akalnya, sehingga tidak dipertanggungA Jawabkan perbua-

tannya.

Sehubungan dengan itu dalam hukum perdéta pada
basal 302 dikatakan " Apabila si bapak atau si ibl yang
melakukan kekuasaan orang tua mendapatkan élasan vang
sungguh-sungguh untuk merasa tak puas karéna ke lakuan
anaknya, maka atas permintaan dia atau ataé permintaan
~dewan, asal ini dimajukan demi anjuran dan untuk dia,
Pengadilan Negeri boleh memerintahkan penampungan anak
itu untuk wéktd tertentu dalam sebuah lembaga negara atau
partikelir vyang akan ditunjuk oleh Menteri Kehakiman.
Penampungan ini dilakukan atas biaya si yang memangku

kekuasaan orang tua tadi, atau bilamana pemangku 1ini
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hal itu merupakan tanggung jawab orang tuanya. Oleh sebab
itu berkensan dengan tindakan orang tua yang ‘“menyerahkan
‘kekdasaanya pada hakim. ini tidak ﬁenyimpang dengan
kefentué syari‘at. Sebab Islam sendiri ‘tidak sekali-
sekalli memaksakan kehendak kecuali sebatas kemampuan
umatnya sebagaimané hal'inf telah disebutkan dalam al

qur "an surat Al Bagarah : 233‘: : . : }

e ang  tudak dibebani melainkan sesuai dengan kadar bemam-
Sonuarmyva e (DEFRG RT, 198 ¢ 87 ' '

Artinyvea s
R

Eegitu pula orang tua kalau 'memang vbenar—bénar
_tidak sanggup untuk melaksanakan kewajibaﬁnyé; maka ~ hal
itu dapat melepaskannya, karena kalau.hal itu dipaksakan
malah akan memberatkan diri sendiri dan ' agama: tidaklﬁh
menghendaki. Apabila daiam hﬁkum’pérdata tersebut orang
tua tidak begitu saja melepaskan -tanggﬁng 'jaﬁabkénnya,
- tétapi ia masih harhs memberi biaya keéada pihak vyang
mendidik anaknya. Maka dari pelepasan kekuasaan orang tua
vang diserahkan kepada pengadilan yang dimuat dalam pasal

302 BW di atas.
C. Penoabutah Kekuasaan Orang Tua dan Akibat—akibatnya‘

Dalam - ketentuanvhukum perdata Setiap anak vang
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masih kecil sampai umur dewasa harus dibawah kekuasaan
orang tua selama orang tuanva masih dalam ikatan perkawi-
nan. Tetapi tidak menutup kemungkinan suatu saat kekua-
saan tersebut akan sirna sebelum sampal batas wdktunya.
Hal ini dapat terjadi karena orang tua tidak mampu atau
tidak cakap untuk melakukan kewajibannya. Sebagaimana
disebutkan dalam KUH Perdata pasa 319 yang berbunyi
Apabila ternyata, bahwa seorang bapak atau ibu
yvang memangku kekuasaan orang tua tidak ccakap atau tidak
mampu menunaikan kewajibannya memelihara dan mendidik
anak-anaknya. dan kepentingan anak-anak itupun karena
hal-hal 1lain tidak menentangnya, maka atas permintaan
Dewan perwalian atau atas tuntutan Jawatan Kejaksaan,
bolehlah ia dibebaskan dari kekussaan orang tuanya, baik
terhadap sekalian anak, maupun terhadap seorang atau

lebih dari anak-anak itu . (Subekti dan Tjitrosudibio,
1986 : 88)

Demikién juga berhentinva itu sebabkan adanya
pericabutan oleh hakim dengan alasan-alasan sebagai beri-
kut
1. Jikalau orang tua itu salah mempergunakan atau sangat
melalaikan kewajibann&a sebagal orang tﬁa.

2. Orang tua berkelakuan buruk.

3. Dihukum karena suatu kejahatan yang ia lakukan bersa-
ma-sama dengan anaknya atau dihukum penjara dua tahun

atau lebih.

88



‘Dari penjelasan Kitab Undang-undang Hukum Perdata
di atas, menurut hemat penulis ada tiga hal penting " yang

patut dikaji relevansinya dengan pembahasan ini, yaitu

1..Putusnya perkéﬁinan vsepefti ketentuan BW¥ di .atas,
‘épdkah menurut ,hukumv Islam menggugurkéﬁ kekuasaan
orang tua atas anak;anéknya.

2. Demikian ﬁalnya tentang ketidak cakapan dan ‘ketidak -

| mampuan menurut BW,.apakah_ dépat dapat 'dibeﬂérkan

menurut péndangah hukum-hukum Islam.

W

.‘Kemadharatan sikap orang tua apakah juga dapat menggu-

gurkan kekuasaan orang tua terhadap anak.>

Berikut ini penulis akan mencoba'mengkajinya satu

persatu seébagal berikut

Perceraian dalam hukum Islam disebut "Thalak”, di
kehendaki dengan thalak adalah melepas ikatan nikah pada

waktu sekarahg atau akan dgtang; dengan ~ mengucapkan

lafadz yang semakna dengan itu. (Imam Ibn Abidin,.lgﬁﬁ'
2275 111 ),

Ditinjau dari segi akibatnya, thalak tidaklah
menggugurkan hak dan kewajiban orang tua}térhadap anak-

anaknya, - terutama pihak bapak selaku pemimpin keluarga.

Hal ini berdasarkan hadits Nabi Saw:
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SR INPRATPST: BESERESO SO L TP

3950 Al 538 3sb oy H o 4 L e 3t 4\
loptison ) o3 adl

(SHAHIH BUKHARI, juz IIIA:28913.
Artinya

"o Dart Misyah ra, sSEeSUOUnya Findwn binti Utbal, arznghacdap
Rasulallah  Saw, ia berkata : va Rasulallah, sestnagubnya Abu
bUtyan  (suaml Hindun) itu adalah SE0rany yang kikir, ia  tidak
memberikan  nafkah yang cukup dan anak—anak ku (anaknya  juga)
kecuail dengan cara kuambil dari hartanya dan tanpa sepengeta—
huannyva.  Mendengar  aduan itu maka Rasulallah Saw, menjawab
seraya bersabda : fmbillah apa yang dapat mencukupi kebutuhanmy
dan anak-anakmu dengan baik. (HR. Tman Eakhari).

Dari hadits tersebut dapat dipahami, bahwa nafkah
anak-anak atau kewajiban (kekuasaan berupa kewajiban)
orang tua terhadap anak tidak dibatasi oleh adanya per-
ceraian atau thalak. Hal ini terbukti dari tidak adanya
hadist 1lain yang mengecualikan bahwa anak-anak setelah
orang tuanya bercerai, tanggung jawabnya selesai. Berbeds
dengan hak istri atau tanggung jawab suami kepada istri,
selama perkawinan itu telah bubar (cerai), maka terlepas
sudah kekuasaan suami terhadap mantan istrinya, kalau ada
sifatnya hanya sementara, misal hak nafkah selsama masih

dalam iddah dan sejenisnya. Tapi terhadap anak tidak

satupun hadist yang meyatakan demikian. Dengan demikian
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perceraian tidak menggugurkan kekuasaan orang tua terha-
dap anak-anaknya. Dengan ketentuan BW, teﬁtang kekuasaan
orang tua terhadap anak-anaknya khususnya mereka yang
masih di bawah umur, dimana kekuasaan tersebut dengan
adanya perceraian atau salah satu meninggal dunia, maka
statusnya menjadi wali bagi anaknya. Tetapi seorang ayah
masih berkewajiban untuk memsberi nafkah selama anaknya
masih dibawah umur atau belum dewasa (pasal 301) BW.
Kekuasaan orang tua yang tidak bisa berakhir karena
perceraian atau salah satunya meningdgal maka adalah
sebagai wali dalam hal nikah atau perkawinan. Hal ini

sama atau sesuai dengan ketentuan hukum Islam.

Adapun tentang ketidak cakapan dan ketidak mam-
puan orang tua atas anaknya, sebagaimana telah berulang
kali penulis sebutkan karena pada prinsipnya kewajiban
memberi nafkah itu terpikul atas ayah, maka dalam hal ini

dapat di bedakan menjadi dua macam

a. Apabila ketidak mampuan itu mencapai titik terakhir
behar—benar tidak mampu, maka suami (ayah ) tetap
diwajibkan memberi nafkah kepada anak-anaknya, seba-
gaimana di jelaskan oleh Imam Ibnu Hazm. Keadaan yang
demikian tidak berlaku bagi ibu (istri) terhadap anak-

anaknya, maksudnya anak sampai keadasan nyaris mati,

91



pihak ibu. tidak dapat dipaksakan untuk memberikan
nafkah
. . N R4 )
o 4 ' ! . ’ . e T o -
S &P ’bfu\eu‘;‘g‘ L@Q,ﬁw&fg\.f&gﬁ
(Al Muhalla, juz XI : 343) o ‘
Artinya
7 Dan tidak bisa dipaksakan kepada seorang ibu untuk memberi
natkah kepada anaknya walaupun anak dalam keadaan mati kelapar—
an, sedangkan ibw dalam beadasn kaya-raya ".
Pendapat Ibnu Hazm seperti di atas adalah terlalu

ideal dan saklek.

b. Memang benar bahwa pihak istri pada asalnya tidak
terkena beban memberikan nafkah atas anak-anaknya,
namun dalam keadaan tertentu pengadilan dapat memberi-
kan beban terhadapnya berdasarkan kemaslahatan.

Lantaran itu pula jumhur Ulama’ sependapat bahwa.
dalam situasi tertentu seperti diatas, pihak istripun
dapat dikenakan kewajiban memberi nafkah kepada anak-

anaknya.‘(Abu Muhammad Ali bin Ahmad, 1870 : 343).

Selanjutnya apabila memang keberadaan orang tua
benar-benar dalam keadaan tidak cakap atau tidak mampu,
seperti dijelaskan oleh Kitab Undang-undang Hukum perdata
di atas, maka di dalam Al Qur an memberi kelonggaran yang

pada intinya bahwa pemberian nafkah itu berlaku menurut



kemampuannya.‘ Seperti firman Allah dalam surat Ath Tha-

lag: 7.
b s e 38 o s g3 20
Lo b BV i G188 0 O e e s

Artinya :
Y Hendaklah oreng yang mampoe semberdban nathkah menorat keman -
FLéa . ban orang yang di sempitban rizkinya bendaklah oemberibon
nathah dary harta vang du berikan A)1ah kepadanya. Al lah  tickak
mesnku kan boban kepada seseorang melainkan (sekedar) Apa  yarigy
Allah terikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah becempitan. (DEFAG RI, 19686 @ 944).

Dari penjelasan dan pengertian ayat di atas,
dapat dipahami bahwa kekuasaan orang tua terhadap anaknya
adalah sekedar kemampuannya, sedangkan apabila tidak
mampu tentu saja Allah tidak akan memberikan beban mel-

alnkan atas dasar kemampuan seseorang, sebagai firmanNya

vang lain menjelaskan sebagai berikut dalam surat Al

Lepos 5 81 Lo 4301 306, 4
Artinya |

"oAllah tidak  membebani seseorang melainkan  sesuai dengen
Eesangaupannya. (DEFAG RI, 1986 : 72).

Bagarah : 2886

Dari penjelasan ayat di atas, dapat dipahami

bahwa apabila kondisi orang tua benar-benar tidak cakap
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dan tidak mampu, maka kekuasan tersebut adalah gugur
karenanya. Namun demikian bukan berarti semua ketidak
mampuan adan ketidak cakapan orang tua masuk dalam kata-
gori disini, sebab dikehendaki ketidak cakapan dan keti-
dak mampuan dalam hal ini adalah setelah orang tua benar-
benar berusaha (ikhtiar) semaksimal mungkin, dan ternyata
belum Jjuga mendapatkan apa yang di harapkan (menghidupi

anak), maka gugurlah kewajiban tersebut.

Mengenai kemadharatan baik yang ditimbulkan oleh
ulah pekerjaan dan tingkah orang tua selaku pemegang
kekuasaan maupun kemadharatan karena keberadaan lainnya
sebagaimana diatur dalam pasal 319 BW, maka menurut hukum
Islam bukan saja diboiehkan untuk dibebaskan kekuasaannya
atas tuntutan Jjaksa, melainkan lebih dari itu harus
digugurkan. Hal ini mengingat kehidupan masa depan anak-
anaknya itu sendiri, agar jangan sampai terbawa oleh

kemadharatan yang dibawa oleh orang tuanya.

Di dalam kaidah banyak disebutkan tentang kemad-
haratan agar manusia menghindari lantaran bahaya harus

dihilangkan, bukan untuk ditularkan




(Al Muwatha :QBj”'
Artinya

" Tadak boleb membuat kemadharatan dan membalas ke madharatar .

Demikian juga kaidah ushul menjelaskan

/
M.AshﬂawaxNadhﬂj3 tt RO Uﬁ?q’

Artinya
Ckemnacbaratan 1tu harus dihid larngkan . (Al Asbah Wan  Nachadr ,

A S,

Dari beberapa penjelasan diatas, haka dapat
disimpulkan bahwa ketidak cakapan dan ketidak mampuan
serta kamadharatan orang tua kaitannya dengan kekuasaan
terhadap anak-anaknya menurut ketentuan B¥W, adalah dapat
dibenarkan menurut hukuvaslam. Hal ini disebabkan dengan
di cabutnya kekuasaan orang tua tersebut diatas atau
dengan 1istilah lain manakala ketidak cakapan orang tua
dan ketidak mampuan orang tua terhadap anaknya serta
kemadharatan .orang tua terhadap anaknya manakala tidak
dicabut, artinya tetap diperetahankan. Berarti menanamkan
kemungkinan-kemungkinan buruk terhadap énaknya sebagsai
pengaruh langsung atas fakto; eksogen dan indogen. (Bimo

Walgito, 1889 : 59).

Dengan demikian meniadakan kekuasaan atas orang



tua vang memang benar-benar tidak mampu dan mendatangkan

kemadharatan, adalah wajib dihilangkan menurut hukum

Islam. S I S P S I
) " . l . - . ” R

( ilmu Ushul fiqh 247) @“9 \(_?,Lgygé.s rq\&uw‘@ﬁ)

Arlariva s :

Menolak hahaya didabolukan  dari pada menarik kewntungan .
(Mbwhil Wabab Khalaf, 1972 @ 151).

Jiadl menurut hemat penulis pencabutan kekuasaan

orang tua terhadap sanaknya sebelum waktunya seperti

dijelaskan dalam BW, adalah dapat dibenarkan sebab menga-

baikan masa depan anak dan ini harus dihilangkan.

|

D. Berakhirnya Pencabutan Kekuasaan Orang Tua.

Di dalam ketentuan Kitab Undang-undang Hukum
Perdata disebutkan bahwa berakhirnya pencabutan kekuasaan
orang tua terhadép anaknya, antara lain disebabkan karena
perceraian orang tua, dan hal ini telah penulis bahas
sesudahnya. Kemudian pencabutan kekuasaan 1itupun akan
berakhir pula karena anak 1tu telah kawin atau pada waktu
orang tuanya dilepaskan. Sementara itu dimaksud belum
dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap
duapuluh satu tahun dan tidak lebih dahulu menikah.

(Subekti, 1985 : 88).

Menurut hemat penulis, ketentuan BW seperti



tersebut diatas adalah benar akan tetapi tidak tepat.
Dikatakan benar Kkarena pada umumnya usia duapuluh satu
tahun seseorang memang benar-benar telah dewasa, namun
tidak membuka kemungkinan seseorang yang berumur Kkurang
dari itu pun telah dewasa. Karena itu ketentuén umur

dalam hukum Islampun sifatnya relatif.

Kerelatifan tersebut disebabkan karena didalam Al
Qur ‘an ayat yang menegaskan tentang kreteria kedewasgan

dengan batas umur tertentu. Kecuali hanya disebutkan

‘sebagai "cerdas (rasyid)”

Kata rasyid dalam Al Qur'an diantaranya  adalah

terdapat pada surat An Nisaa : 6, yang berbunyi

?aﬁfasﬁ f?\uauad \Lgﬁ'é Ls;éc&ﬁ~LJ\9‘(§F§V<;§hﬁfj‘d%l‘“’k5
e B ! a0 2 b oy
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Artinya
"oDan wiilah anak vatim itu sampal mereka  cubup wnwe wrbuk
Fawin., FKemudian jika menuwrut pendapatou mereka  telah  cerd
(pandal memelihara harta) maka serabkanlah kepada merska har
Fartanya™. (DEFAG RI, 1986 @ 11%5),

As

bea

Dalam ayat diatas memang sedang membicarakan
tentang anak yatim, namun dalam konteksnya dengan pemba-
hawan ini, tidaklah berlebihan - jika penulis jadikan

rujukan dari segi pengertian kedewasaan itu sendiri.

Berbicara masalah dewasa atau kedewasaan seseor-
ang memang sangatlah relatif, tergantung dari faktor
intern dan eksteren individu seseorang. Adakalanya secara
fisik orang telah dewasa, namun dalam pemikirannya masih
kekanak~kanakan, demikian sebaliknya meskipun fisik masih
terlihat kekanak-kanakan, namun dalam pola pemikirannya

telah dewasa.

Sayyid Sabliq memberikan pengertian dewasa seseor-
ang di batasi dengan kemampuan si anak untuk wmengurusi
diri sendir, berpakaian sendiri, mandi sendiri, sehingga
hak kekuasaan orang tua akan berhenti manakals anak sudah

tidak lagi memerlukan pelayanan perempuan untuk menguru-

L



sinya. (Sayyid Sabia, juz II : 294

Dalam Undang-undang Perkawinan No.;I tahun 1974,
menurut pasal 46, jika anak telah dewasa ia wajib memeli-
hara menurut kekuatan orang tuanya apabila mereka memer-
lukan bantuannya. Jelaslah bahwa dewasa ialah orang vang
sanggup memelihara diri sendiri atau dapat beridir sen-
diri vyailtu tidak lagi tergantung hidupnya kepada orang
tuanya. Juga ditegaskan pula bila sudah berumur duapuluh

satu tahun diambil dari enam (6) ayat dua (2).

Menurut Prof. H. Hilman Hadikusuma, menarik gdaris
batas antara belum dewasa dan sudah dewasa, tidak usah
dipermasalahkan, oleh karena pada keyataannya walaupun
orang belum dewasa namun ia telah dapat melakukan Jjual
beli, berdagang dan sebagainya, walaupun ia belum wenang

kawin. (Hilman Hadikusuma, 1887 : 10).

Dalam hukum adat ukuran dewasa atau kedewasaan
tidak berdasarkan hitungan usia tapi pada cirl tertentu
vyang nyata, misalnya : dapat megurus harta kekayaannya

sendiri dan dapat bekerja sendiri dan lain-lainnya.

Demikian pula hukum Islam, bataé kedewasaan tidak
berdasarkan usia, tetapl sejak ada tanda-tanda perubahan

badaniah, baik bagi anak pria demikian pula bagi anak
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wanita. (Mulyana, W. Kusumah, 1986 : 3).

Selanjutn&a bertautan dengan sifat kerelatifan
seseorang dengan apa yang disebut dalam istilah figh
sebagal "Baligh". Pada umumnya Ulama’ 'khusﬁsnya Sya-
fi“iyah menggariskan baligh itu ditandai dengan batas
usia maksimal limabelas tahun (15) baik laki-laki maupun
perempuan, dan atau kurang dari limabelas tahun akan
tetapi sudah pernah bermimpi bagi laki-laki, serta telah
mengalami menstruasi bagi perempuan, maka iapun termasuk

dalam katagori baligh.

Perlu diketahui bahwa tanda-tanda balig seperti
diatas sifatnya relatif. Artinya pengalaman seorang anak
dengan lainnya berbeda-beda, tergantung dari faktor
intern dan ekstern si anak. Ada diantara mereka yang
sebenarnya masih terlalu kecil, namun karena pengaruh
lingkungan, maka ia menjadi cepat dewasa dalam pengertian

baligh, demikian pula sebaliknya.

Batas usia béligh adalah bukan berarti batas
berakhir kekuasaan atau pencabutan kekeuasaan orang tua
terhadap anak. Hal ini disebabkan karena pada umumnya
anak-anak meskipun secara fisik mereka telah baligh,
terlepas dari kebalighkannya karena batas usia kesempur-

naan atau bermimpi dan haid sebelum limabelas tahun (15),



para anak-anak seusia itu belum mampu untuk berdiri
sendiri dalam arti mencari, mengolah dan mentasharufkan
suatu penghasilan. Suatu misal "Di Indonesia saja, pada
umumnya anék éeusia limabelas tahﬁn baru menamatkan
pendidikan di SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama),
pada dalam kenyataannya sampai di Perguruan Tinggi saja
rata-rata masih menggantungkan dirinya terhadap ofang
tua. Demikian halnya sebaliknya pihak orang tua meskipun
sadar bahwa anak-anaknya telah benar-benar dewasa dan
patut untuk mandiri, naﬁun mereka (orang tua) pun masih
dengan senang hati membiayai biaya hidup dan keperluan

sekolah serta pemenuhan kebutuhan-kebutuhan lainnva.

Lantas sampal disini suatu kenyatgan dan garis
diakui bahwa anak-anak seusia yang telah dpduk disuatu
Perguruan Tinggi, terlebih apabila telah mencapai semes-
ter terakhir hakekatnya sudah pantas sekali jika dikata-
kan dewasa, sebab ia bukan reﬁaja lagi yang emosional,
tetapi anak dewasa yang telah mampu mengendalikan emo-
sionalnya. Di sisi lain sebenarnya pun sudah pantas Jjika
"mereka seusianya telah dapat mampu berdiri sendiri,
bahkan bila berlu membantu orang tua dalam arti mencari

nafkah.

Berangkat dari beberapa penjelasan proses kedewa-
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saan seperti diatas yang memang sangat kondisidnal serta
tergantung dari diri individu masing-masing anak,' maka
menurut hemat penulis yang dimaksud dengan anak telah
dewasa khususnya di Indonesia adalah mereka vang telah
mampu berdiri sendiri menurut kebiasaan pada umumnya.
Artinya baik iavtelah'dewasa'(baligh) dalam usia 1limabe-
las (15) taﬁun, suatu misal karena ia telah mampu man-
diri, maka saat itulah seorang anak dikatakan dewasa, dan
berakhirnya pencabutan kekuasaan orang tua terhadap anak
(dalam arti materi), namun demikian mereka yang telah
benar-benar 1lebih dari usia dewasa secara fisik dan
mental, namun ternyata juga belum mampu berdiri sendiri,
hakekatnya pun telah dewasa dalam rélevansinya dengan
pencabutan kekuasaan orang tua dalam skripsi ini. Dengan
demikian mereka yang telah dewasa dalam penger%ian fisik
dan mental namun belum mampu berdiri sendiri, adalah
sudah tidak berhak atas kekuasaan orang tua, demikian
pula sebaliknya orang tuapun tidak berkewajiban memberi
apa yang menjadi kebutuhannya. Kalau orang tua masih
senang mengeluarkan tangannya seperti telah penulis
dimuka, pemberian disini bukan diartikan pemberian suatu
kewajiban, melainkan semata hanya tanggung Jjawab moral
saja, karena di Indonesia sangét erat hubungan antara

orang tua dengan anak-anaknya.



Kesimpulan seperti hemat penulis diatas, dida-
sarkan atas pemahaman, pertama : bahwa pada ghalibnya di
Indonesia yang umum berlaku adalah demikian, artinya
berdasarkan keumuman adat yvang berlaku. Dengan demikian
berlaku kaidah ushul yang menjelaskan :
- o , s s
Qﬁﬁﬁ 63 Lall
( A} Asbah wan Nadhair : 63 )
Artinva s

" Keblasaan i1t dapat dijadikan dasar . (Jal{alt..ldd:i.n Abduwrrabe

marn bin Abl Bakar As Suyuti Al Asbah, 1955 @ &4).
Kedua, secara yuridis hukum anak-anak yang telah
baligh, terlebih mereka yang lebih dari duapuluh tahun
(20) adalah telah mampu untuk berbuat hukum, sebagaimana

dapat dipahami dalam hadits Nabi Saw, Yang berbunyi

g'@M‘Jﬁh}J@JJ

(Al Jami’ 'us Shaghir, juz II .t

Artirya e
Yo g adkan atas tiga qolongan... ..., atas anak-anal sehingga
i@ demvasna Chesar) V. (HORL Imam Hakam dan Dawd serta Thrn

Plajaind .

Dari beberapa penjelasan dan dasar pertimbangan
diatas, haka dapat penulis simpulkan bahwa tentang batas
berakhirnya pencabutan kekuasaan orang tua menurut BW
terhadap anaknya dalam usia batasan duapuluh satu tahun

(21) dan atau sudah kawin, adalah benar menurut hukunm



Islam tapi belum sepenuhnya dapat diterima. Dikatakan
benar karenal pada usia duapuluh satu tahun seseorang
memang telah dapat dikatakan dewasa, baik secara fisik
maupun mental dengan demikian anak setelah usia tersebut
telah dikatakan mampu berbuat hukum sendiri vyang oleh
Islam disebut baligh. Namun demikian tidak selamanya
anak seusia diatas itu sudah mampu berbuat dan mandiri,
yang berarti masih menggantungkan dirinya kepada orang
tua dalam kehidupannya. Yang paling tepat adalah bahwa
anak dikatakan dewasa dalam kaitannya dengan pencabutan
. kekuasaan orang tua yaitu anak itu telah dewasa dan
menurut kebiasaén anak itu telah mampu mandiri, pada saat
itulah berakhir kekuasaan orang tua terhadap anak-
nya. Dan perlu dijelaskan kembali bahwa dimaksud dengan
pencabutan kekuasaan orang tua, sebagaimana ‘penulis
utarakan diatas baik menurut B¥ maupun hukum Islam telah

sepakat adanya atau sama bolehnya.
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